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UL No 28 tahun 2014 entang Hak Cipea

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipra sebagaimana dimaksed dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak clsklusif vang tendiri atas hak moral dan hak
ehonomi,

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Ketentian schagaimana dimaksied dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 ndak berlaku terhadap:

Lo penggunan kutipan singkar Ciptian dan/ati produk Hak Terkat
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanyva unmk
keperluan penvediaan informasi akiual;

i Penggandaan Cipraan dan/atau produk Hak Terkair hanya unouk
kepentingan penelitian ilmu pengetabiuan;

il Penggandaan Ciptaan dan/atan produk Hak Terkalt hanya untk
keperluan pengajaran, kecuali perunjubkan dan Fonogram yang wlah
dilakukan Pengumuman sehagat bahan apar; dan

v, penggunaan uniuk kepeningan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahiuan vang memungkinkan suatu Cipraan dan/atan peoduk
Hak Terkait dapar dipunakan wnpa ixn Pelaku Pertunjukan,
Prodduser Fonogram, atau Lembaga Penviazan,

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan mnpa hak melakokan pelanggaran hak

chomomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avar (1) haeaf 3 untok

Pengpunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tabun danfatau pidana denda paling  banyak

Rp MMLOORO00 (seratus juta rupiab).

Setiap Ovang vang dengan tanpa hak dan/atau wnpa izin Pencipta

ata pemegang Hak Cipta melakukan pelinggaran hak ckonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avar (1) huraf e, hurof

d, huruf f, dan/atay buruf h unk Pengrunasn Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (dga) tabun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp300.00000000 (lima rams juta
rupiak).
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Segala puji bagi Allah, Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-
Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan buku ajar. Tak lupa juga
mengucapkan salawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada
Nabi Besar Muhammad SAW, karena berkat beliau, kita mampu keluar dari
kegelapan menuju jalan yang lebih terang.

Penulis ucapkan juga rasa terima kasih kepada rekan-rekan dosen dan
para mahasiswa yang sangat berperan besar dalam penulisan dan penerbitan
buku ajar ini. Adapun, judul buku ajar ini adalah Metodologi Penelitian ini
telah selesai penulis buat secara semaksimal dan sebaik mungkin agar menjadi
manfaat bagi pembaca yang membutuhkan informasi dan pengetahuan
mengenai berbagai hal yang berhubungan dengan Mata Kuliah Metodologi
Penelitian. Penulis sadar, masih banyak luput dan kekeliruan yang tentu saja
jauh dari sempurna tentang buku ini. Oleh sebab itu, penulis mohon agar
pembaca memberi kritik dan juga saran terhadap karya buku ajar ini agar kami
dapat terus meningkatkan kualitas buku.

Demikian buku ajar ini kami buat, dengan harapan agar pembaca dapat
memahami informasi dan juga mendapatkan wawasan mengenai metodologi
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BAB 1
PENGERTIAN PENELITIAN

Seseorang yang akan melakukan penelitian harus memiliki pemahaman
awal tentang tujuan dari penelitian itu sendiri. Penelitian bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman lebih dalam tentang aspek-aspek sekitarnya dan
mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang muncul dalam pikirannya.
Ini dimulai dengan pertanyaan seperti "apa ini?" dan "mengapa ini terjadi?"
Hasil dari pencarian jawaban ini akan menjadi pengetahuan, yang selanjutnya
dapat berkembang menjadi ilmu. Dorongan rasa ingin tahu ini merupakan
motivasi manusia dalam upaya mencari kebenaran.

Penelitian dimulai dari proses berpikir manusia yang berawal dari rasa
ingin tahu dan ketidakpastian terhadap suatu hal. Hal ini mendorong manusia
untuk mencari jawaban atau kejelasan terkait hal-hal tersebut. Sebelum
menemukan jawaban, rasa ingin tahu ini bisa menjadi suatu masalah yang
mengganggu.

A. DEFINISI PENELITIAN

Penelitian adalah suatu proses sistematik yang dilakukan oleh para
peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang suatu
fenomena atau masalah dengan tujuan untuk mengumpulkan data,
menganalisis informasi, dan menghasilkan pengetahuan baru. Penelitian
biasanya dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah yang terstruktur dan
sistematis. Tujuan utama dari penelitian adalah untuk mengungkap fakta-
fakta, menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian, atau menguji hipotesis.

Penelitian adalah proses investigasi yang dilakukan dengan pendekatan
ilmiah, yang melibatkan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penarikan
kesimpulan dari data dengan menggunakan metode dan teknik tertentu.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan yang
ada. Penelitian adalah langkah-langkah yang digunakan untuk menghimpun
dan menganalisis data dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman kita
tentang suatu topik.

Dari penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penelitian adalah
proses mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan menyimpulkan data
yang berkaitan dengan suatu masalah dengan tujuan mencari solusi untuk
masalah tersebut.
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B.

TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian dapat bervariasi tergantung pada jenis penelitian,

disiplin ilmu, dan permasalahan yang sedang diteliti. Namun, secara umum,
tujuan penelitian dapat mencakup hal-hal berikut:

L.

Mendapatkan Pemahaman baru dari sebuah fenomena

Salah satu tujuan utama penelitian adalah untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang suatu fenomena atau masalah
tertentu.  Penelitian  dapat  digunakan untuk  menjelaskan,
menggambarkan, atau menganalisis suatu topik.
Menguji Hipotesis

Dalam penelitian eksperimental, tujuan utama bisa menjadi
pengujian hipotesis. Peneliti mencoba untuk membuktikan atau
membantah hipotesis tertentu dengan mengumpulkan data dan
melakukan analisis statistik.
Memecahkan Masalah

Penelitian sering kali dilakukan untuk mencari solusi terhadap
masalah atau tantangan tertentu. Ini dapat berlaku dalam berbagai bidang,
seperti ilmu pengetahuan, teknologi, kedokteran, dan sebagainya.
Mengembangkan Pengetahuan Baru

Penelitian bertujuan untuk menghasilkan pengetahuan baru yang
dapat memberikan kontribusi kepada bidang ilmu tertentu. Penelitian ini
dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut.
Mendukung Keputusan

Penelitian dapat memberikan data dan informasi yang diperlukan
untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dalam
berbagai konteks, seperti bisnis, pemerintahan, atau organisasi.
Membangun Teori

Dalam  beberapa  penelitian, tujuannya adalah  untuk
mengembangkan atau memperkuat teori-teori yang ada dalam bidang
tertentu.
Membantu Perkembangan Teknologi

Penelitian teknologi bertujuan untuk menghasilkan inovasi dan
kemajuan dalam teknologi yang dapat membantu memecahkan masalah
atau meningkatkan produk dan layanan.
Menyediakan Dasar untuk Kebijakan

Penelitian dalam ilmu sosial dapat memberikan data dan wawasan
yang diperlukan untuk merumuskan kebijakan sosial atau publik yang
lebih baik.

Dalam penelitian, selalu ada tujuan akhir yang harus dicapai, selain
harus memiliki manfaat. Berikut beberapa tujuan penelitian:
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» Tujuan Umum
Tujuan umum adalah untuk menciptakan penemuan baru melalui
pengembangan penelitian atau pengetahuan yang telah ada.
» Tujuan Konseptual
Tujuan penelitian dari segi konseptual adalah upaya peneliti dalam
merumuskan suatu konsep atau gagasan dengan tujuan teoritis, meskipun
hasil penelitian ini mungkin tidak dapat aplikasikan secara praktis.
» Tujuan Praktis
Tujuan Penelitian Praktis adalah melakukan penelitian untuk
menghasilkan pengetahuan yang dapat diterapkan secara praktis dalam
kehidupan sehari-hari. Berikut beberapa jenis tujuan praktis:
a) Tujuan Eksploratif
Tujuan eksploratif adalah upaya untuk mengungkap
pengetahuan baru yang belum pernah ditemukan sebelumnya.
Contohnya, penelitian mengenai obat yang memiliki potensi untuk
menyembuhkan penyakit tertentu, yang sebelumnya belum pernah
ditemukan oleh siapa pun.
b) Tujuan Verifikatif
Tujuan verifikatif adalah usaha untuk menguji kebenaran atau
validitas pengetahuan yang telah ada sebelumnya. Misalnya,
penelitian untuk memverifikasi apakah "obat tersebut" memang
efektif dalam menyembuhkan penyakit A, berdasarkan penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan.
¢) Tujuan Pengembangan
Tujuan pengembangan adalah kegiatan penelitian yang
bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan yang sudah ada.
Sebagai contoh, dalam hal obat yang dapat menyembuhkan suatu
penyakit, peneliti dapat mengembangkannya dengan menguji
efektivitas obat tersebut dalam mengatasi penyakit A dengan
mempertimbangkan berbagai faktor pengganggu keefektivitasan
obat tersebut.

C. KEGUNAAN PENELITIAN
Terdapat tujuan dalam pelaksanaan penelitian agar penelitian tersebut
dapat memberikan manfaat yang sesuai dengan tujuannya. Berikut adalah
klasifikasi jenis penelitian berdasarkan kegunaannya:
1) Penelitian Murni
Penelitian murni adalah jenis penelitian yang tidak memiliki tujuan
praktis, karena fokusnya adalah pada penemuan pengetahuan baru yang
belum pernah diselidiki sebelumnya. Penelitian murni hanya memiliki
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2)

3)

4)

5)

D.

orientasi pada pemahaman dan peningkatan pengetahuan
Mengembangkan teori yang dapat menghasilkan pengetahuan inovatif.
Penelitian murni, juga dikenal sebagai penelitian dasar, merupakan jenis
penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk memperluas
pengetahuan dan pemahaman tentang suatu fenomena tanpa
mempertimbangkan aplikasi praktis atau kegunaan langsung.
Penelitian Terapan

Penelitian terapan memiliki  karakteristik yang berbeda
dibandingkan dengan penelitian murni, terutama dalam hal manfaat
praktisnya. Penelitian terapan dapat digunakan dengan segera atau
dimanfaatkan secara langsung. Penelitian terapan adalah jenis penelitian
yang dimaksudkan untuk memberikan solusi praktis untuk permasalahan
tertentu. Penelitian ini tidak mengutamakan pengembangan ide, teori,
atau konsep, melainkan lebih menekankan pada penerapan langsung hasil
penelitian dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian Aksi

Penelitian aksi adalah jenis penelitian yang melibatkan tindakan atau
aksi yang didasarkan pada teori sebelumnya, dengan tujuan memberikan
solusi terbaik untuk masalah penelitian tersebut.
Penelitian Kebijakan

Penelitian kebijakan adalah penelitian yang berfokus pada realitas
di lapangan. Penelitian kebijakan adalah proses yang teratur dalam
melaksanakan penelitian untuk mendukung kebijakan atau menganalisis
masalah sosial yang mendasar, dengan tujuan membantu para pengambil
kebijakan dalam mengatasi masalah tersebut dengan memberikan
rekomendasi yang berfokus pada tindakan atau tindakan yang praktis.
Penelitian Evaluasi

Penelitian evaluasi adalah penelitian yang bertujuan memberikan
penilaian atau pandangan terhadap suatu hal atau kegiatan khusus,
dengan tujuan membentuk persepsi di masyarakat.

ASPEK PENELITIAN
Dalam penelitian, terdapat beberapa aspek yang harus diperhtaikan

peneliti guna mencapai hasil penelitian yang sistematis dan memuat kenyataan
serta bermanfaat bagi pembaca, yaitu:

1)

Aspek Ontologis

Aspek Ontologis dalam penelitian adalah bagaimana seorang
peneliti memandang subjek yang sedang diteliti secara objektif, membuat
asumsi tentangnya, memungkinkan perbandingan, dan akhirnya menarik
kesimpulan berdasarkan pandangan tersebut.
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2)

3)

Aspek Ontologis dalam penelitian berkaitan dengan pemahaman
tentang sifat realitas atau eksistensi dari objek atau fenomena yang
sedang diteliti. Ini mencakup cara pandang peneliti terhadap apakah
objek atau fenomena tersebut memiliki eksistensi yang independen atau
apakah mereka dipengaruhi oleh persepsi atau konstruksi sosial. Aspek
ontologis juga melibatkan pertanyaan tentang bagaimana peneliti
memandang hubungan antara subjek dan objek dalam konteks penelitian.
Dalam esensi, ini berfokus pada cara peneliti melihat dan
menginterpretasikan kenyataan atau realitas yang mereka teliti dalam
penelitian mereka.

Aspek Epistimologis

Aspek Epistemologis dalam penelitian adalah cara seorang peneliti
mengambil langkah terbaik untuk memahami subjek penelitian melalui
pendekatan ilmiah yang didukung oleh cara berpikir ilmiah dan metode
keilmuan. Aspek Epistemologis dalam penelitian mencakup
pertimbangan tentang cara pengetahuan diperoleh, dikembangkan, dan
diterapkan dalam konteks penelitian. Hal Ini melibatkan pemahaman
tentang sifat pengetahuan ilmiah, cara metode ilmiah diterapkan dalam
penyelidikan, dan bagaimana peneliti mengambil langkah-langkah untuk
memahami dan menjelaskan fenomena yang mereka teliti.

Aspek ini juga mencakup pemahaman tentang batasan pengetahuan,
pemikiran kritis, serta pertimbangan tentang bagaimana teori, kerangka
konseptual, dan metodologi memengaruhi cara data dikumpulkan,
dianalisis, dan diinterpretasikan dalam konteks penelitian. Epistemologi
penelitian membantu peneliti memahami dasar-dasar filosofis yang
mendasari metode dan proses penelitian.

Aspek Aksiologis

Aspek Aksiologis dalam penelitian adalah cara seorang peneliti
menggambarkan dan meramalkan berbagai fenomena yang relevan
dengan subjek penelitian yang sedang diselidiki. Aspek Aksiologis dalam
penelitian mencakup nilai-nilai, etika, dan pertimbangan moral yang
terlibat dalam penyelidikan. Ini mencakup bagaimana peneliti
mempertimbangkan dan menghormati prinsip-prinsip etika, keadilan,
dan integritas dalam seluruh proses penelitian, termasuk dalam
berinteraksi dengan subjek penelitian, melaporkan hasil penelitian, dan
penggunaan data penelitian. Aksiologi penelitian juga mencakup
pertimbangan tentang dampak sosial dan moral dari penelitian yang
dilakukan.

Secara umum, penelitian melibatkan cara seorang peneliti
memandang subjek yang sedang diteliti. Ini melibatkan pembuatan
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asumsi berdasarkan fenomena dengan menggunakan metode ilmiah.
Kemudian, asumsi-asumsi tersebut diabstraksikan untuk merumuskan
masalah, merancang penelitian, dan mengembangkan hipotesis.
Tujuannya adalah untuk mencapai kesimpulan berupa deskripsi dan
prediksi tentang subjek penelitian.

» Jenis Penelitian

Pada Umumnya Ada dua jenis metode penelitian, yaitu kualitatif dan
kuantitatif. Metode kualitatif adalah pendekatan penelitian yang berfokus
pada pemahaman fenomena melalui analisis deskriptif berupa kalimat
lisan dari objek penelitian, berdasarkan persepsi.

Penelitian kualitatif memerlukan pengetahuan yang mendalam dari
peneliti karena melibatkan wawancara langsung dengan objek penelitian.
Sementara itu, metode penelitian kuantitatif adalah pendekatan yang
lebih kompleks karena melibatkan penelitian pada sampel yang lebih
besar. Meskipun demikian, penelitian kuantitatif memiliki proses
penelitian yang lebih sistematis dari awal hingga akhir.

Namun, bila dijabarkan ada banyak jenis penelitian yang dapat
dilakukan berikut beberapa diantaranya:

Penelitian dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis
berdasarkan berbagai kriteria. Beberapa jenis penelitian yang umum
dikenal meliputi:

e Penelitian Eksperimental

Jenis penelitian ini melibatkan manipulasi variabel independen

untuk mengukur dampaknya terhadap variabel dependen. Tujuannya

adalah untuk menentukan sebab-akibat.
e Penelitian Survei

Penelitian ini menggunakan kuesioner atau wawancara untuk

mengumpulkan data dari sampel yang mewakili populasi.

Tujuannya adalah untuk menggambarkan karakteristik populasi atau

mengukur hubungan antara variabel.

e Penelitian Kualitatif

Penelitian ini mengumpulkan data non-angka, seperti wawancara,

observasi, atau analisis teks, untuk memahami konteks, makna, dan

pengalaman subjek penelitian.
e Penelitian Kuantitatif

Penelitian ini mengumpulkan data berupa angka dan menggunakan

metode statistik untuk analisis data. Tujuannya adalah mengukur,

menguji hipotesis, dan membuat generalisasi.
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Penelitian Studi Kasus
Penelitian ini memeriksa fenomena dalam konteks yang mendalam
dan terperinci, seringkali dengan fokus pada satu kasus atau
beberapa kasus.
Penelitian Tindakan (Action Research)
Penelitian ini dilakukan oleh praktisi dalam konteks tertentu, dengan
tujuan memecahkan masalah atau meningkatkan praktik mereka
sendiri.
Penelitian Historis
Penelitian ini memeriksa peristiwa dan perkembangan masa lalu
dengan mengumpulkan dan menganalisis data historis.
Penelitian Grounded Theory
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan teori baru
berdasarkan analisis data kualitatif.
Penelitian Observasional
Penelitian ini melibatkan pengamatan terhadap perilaku atau
fenomena tanpa campur tangan atau manipulasi.
Penelitian Eksploratif
Penelitian ini digunakan untuk menjelajahi suatu topik atau masalah
yang belum banyak diketahui dengan baik.
Penelitian Deskriptif
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan karakteristik atau
sifat suatu fenomena.
Penelitian Kebijakan (Policy Research)
Penelitian ini berkaitan dengan pengkajian kebijakan publik dan
implikasinya.
Penelitian Evaluatif
Penelitian ini digunakan untuk mengevaluasi efektivitas program,
proyek, atau kebijakan.
Penelitian Longitudina
Penelitian ini melibatkan pengumpulan data dari subjek yang sama
selama periode waktu yang berkelanjutan.
Penelitian Komparatif
Penelitian ini membandingkan dua atau lebih kelompok, situasi, atau
kondisi untuk memahami perbedaan dan kesamaan di antara
mereka.

Setiap jenis penelitian memiliki karakteristik, tujuan, dan
metode yang berbeda, dan pemilihan jenis penelitian yang tepat
tergantung pada pertanyaan penelitian dan tujuan yang ingin dicapai.
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